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 Pengawasan kepala sekolah kepada guru di sekolah merupakan salah satu 

acuan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh supervisi kepala sekolah 

terhadap kinerja guru. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Kinali 

Pasaman Barat sampel penelitian sebanyak 60 orang guru yang diambil 

secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

kontribusi supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru sebesar 27,9%. 
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Pendahuluan 

Guru pada dasarnya memiliki potensi untuk meningkatkan kinerjanya.(Fitria, Mukhtar, & Akbar, 

2017) menyarankan agar ada upaya yang dilaksanakan Uji Kompetensi Guru (UKG). Seorang guru 

harus mampu melakukan proses belajar mengajar yang baik dan benar agar materi yang disampaikan 
dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. Guru harus bisa membuat kelas menjadi menyenangkan. 

Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor lain, diantaranya adalah efikasi diri guru itu sendiri. Efikasi 

diri merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi kinerja, dimana efikasi diri merupakan 
keyakinan individu untuk memotivasi dirinya dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu yang terdiri dari 

pertimbangan efikasi diri dan keyakinan diri terhadap teknologi informasi. . Dengan kata lain, usaha 

manusia untuk mencapai sesuatu dan mewujudkan keberadaan diri yang positif, membutuhkan perasaan 

keunggulan pribadi (sense of personal efficacy) yang optimis. Persepsi kemanjuran yang lemah adalah 
hambatan internal untuk maju dan menghambat kemampuan untuk mengatasi hambatan eksternal 

secara efektif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh(Setiawan, 2019) menunjukkan bahwa efikasi diri 

berpengaruh langsung terhadap upaya peningkatan kinerja guru. Selanjutnya faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah faktor supervisi kepala sekolah yang memberikan pembinaan kepada 

guru yang bekerja di sekolah. Riset (Soe'oed, Haryaka, & Satuna, 2021) menunjukkan bahwa dengan 

adanya supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah membantu guru dalam meningkatkan kualitas 

kinerja guru sehingga proses pembelajaran menjadi maksimal dan berkualitas. Kepala sekolah sebagai 
motor penggerak kemajuan dan kemajuan sekolah serta penanggung jawab memiliki peran penting untuk 
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meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan program. Jadi demikian tercapai, 
makakepemimpinan kepala sekolah perlu diberdayakan, agar kepala sekolah mampu bertindak sesuai 

dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah harus pandai memimpin kelompok 

dalam pendelegasian tugas dan wewenang untuk kemajuan sekolah. 

Supervisi adalah segala bantuan dari pimpinan sekolah yang menitikberatkan pada pengembangan 

kepemimpinan sekolah yang menitikberatkan pada pengembangan kepemimpinan guru dan sekolah 

lainnya dalam mencapai tujuan pendidikan. Artinya supervisi adalah bimbingan yang diberikan kepada 

seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi 

belajar mengajar yang lebih baik. Supervisi pembelajaran sering diartikan sebagai rangkaian usaha 

pendampingan kepada guru (Soe'oed dkk, 2021). Terutama bantuan jasa profesional tidak berwujud 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas serta pengawas lainnya untuk meningkatkan proses 

dan hasil belajar peserta didik untuk mencapai tujuan yang maksimal. Inspeksi berasal dari istilah 

Inspeksi Belanda. Dalam bahasa Inggris dikenal inspeksi. Kedua kata tersebut berarti pengawasan, 

yang terbatas pada pengertian mengawasi apakah bawahan (dalam hal ini guru) menjalankan apa yang 

telah diperintahkan oleh atasannya, dan tidak berusaha membantu guru. Pelakunya disebut inspektur. 

Seringkali kedatangan pengawas ke sekolah lebih dipersepsikan oleh guru sebagai kedatangan petugas 

yang ingin mencari-cari kesalahan guru sehingga sering menjadi momok. 

Dengan kesan seperti itu, jika ada inspektur datang, kepala sekolah dan guru cenderung merasa 

takut karena merasa akan digeledah kesalahannya. Berdasarkan(Soe'oed dkk., 2021) Pengawas 

pendidikan bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap semua kegiatan sekolah, mulai dari 

keberhasilan sekolah, masalah-masalah, administrasi, masalah pemuridan, keuangan, dan sebgainya 

sampai dengan proses belajar-mengajar. Pada saat pemeriksaan, kegiatan pengawas ditekankan kepada 

para pelaku usaha melihat lemahnya pelaksanaan sekolah untuk memberikan rasa ditaatinya tata tertib 

kepada guru atau kepala sekolah. Istilah pengawas dan pengawasan dilihat dari kegiatannya memiliki 

pengertian yang sama, oleh karena itu dapat dipertukarkan (interchangable). Dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 38 Tahun 1992, Pasal 20 dibedakan istilah pengawas (yang dipakai untuk 

menunjukkan tugasnya di jalur pendidikan) dan pengawas (digunakan untuk menunjukkan tugas pada 

jalur pendidikan di luar sekolah). 

Kepala sekolah sebagai supervisor yang efektif di sekolah. Kepala sekolah merupakan pusat 

pemimpin dalam membantu efektifitas belajar mengajar. Seperti yang kita ketahui bahwa kepala sekolah 

sebagai pemimpin pendidikan memiliki peran yang besar dalam keberhasilan lembaga pendidikan. Riset 
(Ashlan, 2017) menyimpulkan bahwa peluang pelaksanaan supervisi mengajar oleh kepala sekolah yaitu 

(a) kepemimpinan kepala sekolah untuk memotivasi, mengaktifkan, dan mensejahterakan guru, (b) 

bekerjasama dengan guru dalam melaksanakan pembelajaran program, dan (c) adanya kesadaran dan 

semangat guru untuk meningkatkan motivasi dalam mengajar. 
 

Metode 

Penelitian yang penulis lakukan bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian merupakan 

seluruh guru SMP Negeri 2 Kinali, sampel sebanyak 60 orang guru. Teknik analisis data menggunakan 

analisa regresi sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut ini  

Tabel 1. Analisis Regresi X terhadap Y 

Variabel R RSquare Signifikan 

X,  ke Y 0.520 0.279 0.000 

 

Berdasarkan Tabel 4, koefisien regresi ganda R sebesar 0.520, koefisien R Square sebesar 0.279, 

artinya 27,9% kinerja Guru  dapat dijelaskan oleh pengawasan kepala sekolah, selebihnya berasal dari 

variabel lain yang tidak diteliti. Serta dengan tingkat signifikan 0.000 < dari 0.05 yang menunjukkan 

bahwa koefisien regresi yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki keberartian dan signifikan.  



Leyli Desra Asrol 1, Sufyarma Marsidin 2… Journal of Counseling, Education and Society 
Vol. 2. No. 1, 2021, pp. 38-41 

   40 
 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jces 

 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa supervisi kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja 

guru. Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru terjadwal secara teratur dan 

diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran. Guru akan meraasa setiap gerak tubuh yang 

dilakukannya sehingga akan berusaha semaksimal mungkin dalam menjalankan tugasnya sebagai 

guru. Dan di sisi lain, supervisi kepala sekolah juga mampu menjadi bahan evaluasi bagi guru. Imron, 

A. (2012) menyatakan bahwa supervisi pembelajaran sering diartikan sebagai rangkaian usaha 

pendampingan kepada guru. Terutama bantuan jasa profesional tidak berwujud yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dan supervisor serta supervisor lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar. 

Dengan demikian berarti supervisi adalah bimbingan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar 

mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang lebih 

baik. Kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan dan 

profesionalisme seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah. Empat kriteria kinerja guru, yaitu (1) 

karakteristik pribadi, (2) proses, (3) hasil, dan (4) kombinasi a, b, dan c. Dilihat dari karakteristik 

pribadi, kinerja guru meliputi kemampuan, keterampilan, kepribadian, dan motivasi untuk 

melaksanakan tugas dengan baik. Dilihat dari prosesnya, kinerja guru yang efektif akan tercapai 

apabila perilaku tersebut dapat menunjukkan kesesuaian dengan standar kinerja yang ditentukan. 

Dilihat dari hasil, dalam menilai kinerja guru harus mengacu pada hasil nyata yang dilakukan oleh 

guru baik kuantitas maupun kualitas pada saat melaksanakan pekerjaan.  

Supervisi kepala sekolah merupakan kontruks penilaian guru terhadap kepala sekolah dalam 

mengelola sekolah, membina dan mengarahkan guru dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. telah ditetapkan. Adapun pengukuranya dengan indikator; (1) 

perencanaan dan pengawasan, (2) pelaksanaan pengawasan dan pemberian pembinaan, (3) penilaian 
hasil pengawasan, (4) pengawasan, (5) pemberian bantuan pemecahan masalah, (6) kerjasama 

(Murtiningsih, Kristiawan, & Lian, 2019; Istiqomah, Ekosiswoyo, & Pramono, 2019). 

Pembinaan kepala sekolah kepada para guru merupakan hal yang penting dilakukan. Dengan 
pembinaan yang baik akan menimbulkan rasa senang dan nyaman terhadap guru dan selanjutnya kinerja 

guru juga akan meningkat (Muliati, Sudirman, & Fahruddin, 2020). Dengan demikian berarti supervisi 

adalah bimbingan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan 

kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang lebih baik. Pembinaan kepala sekolah 
kepada para guru merupakan hal yang penting dilakukan. Dengan pembinaan yang baik akan 

menimbulkan rasa senang dan nyaman terhadap guru dan selanjutnya kinerja guru juga akan meningkat 

(Fitria, 2018). Dengan demikian berarti supervisi adalah bimbingan yang diberikan kepada seluruh staf 
sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar 

yang lebih baik. Pembinaan kepala sekolah kepada para guru merupakan hal yang penting dilakukan. 

Dengan pembinaan yang baik akan menimbulkan rasa senang dan nyaman terhadap guru dan 

selanjutnya kinerja guru juga akan meningkat. 
 

 

Simpulan 

Supervisi Kepala Sekolah berpengaruh langsung terhadap Kinerja Guru sebesar 29,7%. Artinya 
Supervisi Kepala Sekolah berpengaruh langsung terhadap Kinerja Guru. Dengan kata lain semakin baik 

Supervisi Kepala Sekolah maka akan meningkatkan kinerja guru.Perlu optimalisasi fungsi 

kepemimpinan yang di dalamnya terdapat fungsi pengawas kepala sekolah untuk mengadakan 
pembinaan yang baik dan nyaman dengan teman sebaya, dengan guru dan tenaga kependidikan untuk 

mewujudkan komitmen bersama dalam mencapai tujuan sekolah..  
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